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RINGKASAN 

Pengaruh Penggunaan Internet of Things (IoT) terhadap Pertumbuhan dan 

Hasil Tiga Jenis Jamur (Tiram Putih, Tiram Merah dan Kuping) 

Di bawah bimbingan: 1. Prof. Dr. Ir, H. Agus Sugianto, ST. MP. 

2. Dr. Ir. Sunawan MP. 

 

Banyak kendala yang dialami oleh para petani jamur kayu, diantaranya sulit 

untuk menjaga kelembapan dan suhu pada kumbung jamur . Pada budidaya 

konvensional, petani biasanya mengatur suhu dan kelembapan dengan cara 

menyemprotkan air secara manual pada pagi, siang dan sore hari. Hal ini 

membutuhkan tenaga dan waktu yang cukup banyak sehingga perlu inovasi 

menggunakan IoT untuk melakukan penyiraman.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2024 sampai Desember 2024. 

Penelitian dilakukan di Kumbung Jamur Fakultas Pertanian Lantai 2 Universitas 

Islam Malang. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Petak 

Terbagi (RPT) dengan petak utama berupa sistem penyiraman (P) dan anak petak 

berupa jenis jamur (J). Kombinasi perlakuan didapatkan yaitu P1J1 (Sistem Manual 

+ Jamur Tiram Putih), P1J2 (Sistem Manual + Jamur Tiram Merah), P1J3 (Sistem 

Manual + Jamur Kuping), P2J1 (Sistem Otomatis + Jamur Tiram Putih), P2J2 (Sistem 

Otomatis + Jamur Tiram Merah), dan P2J3 (Sistem Otomatis + Jamur Kuping). 

Variabel pengamatan berupa pertumbuhan panjang miselium, waktu miselium 

memenuhi media, waktu pertama muncul badan buah, diameter tangkai, jumlah 

tudung buah, diameter tudung buah, bobot segar total badan buah, bobot kering 

total badan buah, nilai efisiensi biologi (EB), nilai efisiensi alat dan R/C rasio usaha 

tani. Semua data yang diperoleh dilakukan analisis sidik ragam atau uji F, jika 

terdapat hasil yang nyata maka dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur (BNJ) 5%. 

Uji t berpasangan digunakan untuk membandingkan rata-rata dari sampel pada 

variabel pengamatan waktu miselium memenuhi media, waktu pertama muncul 

badan buah, diameter tangkai, jumlah tudung buah, diameter tudung buah, bobot 

segar total badan buah, bobot kering total badan buah dan nilai efisiensi biologi 

(EB).  

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa terdapat interaksi antara perbedaan 

sistem kontrol suhu dan kelembapan dengan perbedaan jenis jamur yang digunakan 

terhadap variabel pertumbuhan yaitu pada rata-rata pertumbuhan panjang miselium 

pada 7 HSI dengan perlakuan yang baik yaitu P2J1 (Sistem Otomatis + Jmur Tiram 

Putih), rata-rata waktu miselium memenuhi media dengan perlakuan yang cepat 

yaitu pada perlakuan P2J1 (Sistem Otomatis  Jamur Tiram Putih), dan rata-rata 

diameter tudung buah dengan perlakuan yang bagus yaitu P2J3 (Sistem Otomatis + 

Jamur Kuping). Sedangkan untuk variabel hasil berupa bobot segar total badan 

buah, bobot kering total badan buah, dan nilai efisiensi biologi (EB) tidak terdapat 

interaksi Perlakuan yang memiliki R/C rasio >1 layak untuk digunakan sebagai 

acuan dengan sistem otomatis yaitu pada perlakuan J1 (Jamur Tiram Putih) dengan 

nilai 1,46 dan pada sistem manual J1 (Jamur Tiram Putih) dan J2 (Jamur Tiram 

Merah) masing-masing nilai 2 dan 1,56. Pada efisiensi alat menggunakan IoT 

terdapat persentase nilai  >50% yaitu pada efisiensi produksi sebesar 109% dan 

efisiensi waktu sebesar 80%.
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SUMMARY 

 

The Effect of the Use of the Internet of Things (IoT) on the Growth and Yield 

of Three Types of Mushrooms (White Oyster, Red Oyster, and Wood Ear) 

Under the guidance of:1. Prof. Dr. Ir, H. Agus Sugianto, ST. MP. 

                   2. Dr. Ir. Sunawan MP. 

 

Many challenges are faced by wood mushroom farmers, including difficulties 

in maintaining humidity and temperature in mushroom houses. In conventional 

cultivation, farmers typically regulate temperature and humidity by manually 

spraying water in the morning, afternoon, and evening. This process requires 

significant labor and time, necessitating innovation through the use of IoT for 

irrigation.  

This research was conducted from July 2024 to December 2024. The study 

was carried out at the Mushroom House on the 2nd floor of the Faculty of 

Agriculture, University of Islam Malang. The experimental design used was a Split-

Plot Design (SPD) with the main plot being the irrigation system (P) and the sub-

plots being the mushroom types (J). The treatment combinations obtained were 

P1J1 (Manual System + White Oyster Mushroom), P1J2 (Manual System + Red 

Oyster Mushroom), P1J3 (Manual System + Ear Mushroom), P2J1 (Automatic 

System + White Oyster Mushroom), P2J2 (Automatic System + Red Oyster 

Mushroom), and P2J3 (Automatic System + Wood Ear Mushroom). The observed 

variables included mycelium length growth, time for mycelium to fill the medium, 

time for the first fruit body to appear, stem diameter, number of fruit caps, fruit cap 

diameter, total fresh weight of fruit bodies, total dry weight of fruit bodies, 

biological efficiency (EB) value, equipment efficiency value, and R/C ratio of 

farming efforts. All data obtained were analyzed using analysis of variance 

(ANOVA) or F-test. If significant results were obtained, they were further analyzed 

using the honest significant difference test (BNJ) at 5%. Paired t-tests were used to 

compare the means of the samples for the observed variables of the time it took for 

the mycelium to fill the medium, the time of first fruit body emergence, stem 

diameter, number of fruit caps, fruit cap diameter, total fresh weight of the fruit 

body, total dry weight of the fruit body, and biological efficiency value (EB).  

The results of the study indicate that there is an interaction between 

differences in temperature and humidity control systems and differences in the 

types of mushrooms used on growth variables, specifically the average mycelium 

growth length at 7 HSI under the best treatment, P2J1 (Automatic System + White 

Oyster Mushroom), the average time for mycelium to colonize the medium with the 

fastest treatment, namely P2J1 (Automatic System + White Oyster Mushroom), and 

the average fruit cap diameter with the best treatment, namely P2J3 (Automatic 

System + Wood Ear Mushroom). Meanwhile, for the yield variables, namely total 

fresh weight of the fruit body, total dry weight of the fruit body, and biological 

efficiency (EB) value, there was no interaction. Treatments with an R/C ratio >1 

are suitable for use as a reference with the automatic system, namely in treatment 

J1 (White Oyster Mushroom) with a value of 1.46, and in the manual system J1 

(White Oyster Mushroom) and J2 (Red Oyster Mushroom) with values of 2 and 

1.56, respectively. In terms of equipment efficiency using IoT, there was a 
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percentage value >50%, specifically in production efficiency at 109% and time 

efficiency at 80%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Budidaya jamur kayu di Indonesia sangat cocok untuk dilakukan 

dikarenakan beberapa faktor yang mendukung, selain perkembangbiakan dan 

perawatannya yang bisa dilakukan di negara ini, permintaan pasar atau pelanggan 

sangat tinggi karena jamur kayu dapat dijadikan berbagai macam olahan dan 

dipercaya dapat memberikan pengaruh yang baik bagi kesehatan. Pada dasarnya 

jenis jamur kayu yang dapat dikonsumsi oleh manusia diantaranya yaitu jamur 

tiram, jamur kuping, jamur shitake, jamur maitake, jamur enoki dll.  

Dari hasil survei yang telah dilakukan oleh Wibowo dan Rozaq (2023) 

melalui wawancara banyak kendala yang dialami oleh para petani jamur, 

diantaranya adalah sulitnya menjaga kelembapan dan suhu pada kumbung jamur. 

di Indonesia sendiri untuk produksi komoditas jamur mengalami penurunan dari 

tahun 2021 hingga 2023 dengan rata-rata sebesar 172.982,7 kg setiap tahunnya pada 

kurun waktu tersebut (BPS dan Direktorat Jendral Hortikultura, 2023). Menurut 

Sayekti dan Hidayati, 2020. Kondisi suhu dan kelembapan berpengaruh terhadap 

produktivitas jamur sehingga perlu menjaga suhu dan kelembapan kumbung yang 

optimal untuk pertumbuhan jamur. Pada budi daya pada tiga jenis jamur kayu pada 

penelitian ini kisaran suhu optimal 25oC – 28oC dan kelembapan udara 75%-90%. 

Pada budidaya konvensional, petani biasanya mengatur suhu dan kelembapan 

dengan cara menyemprotkan air secara manual pada pagi, siang dan sore hari. 

Metode ini tidak efektif dan memerlukan banyak tenaga kerja dan penyemprotan 

air secara manual tidak optimal, karena tidak diketahui suhu dan kelembapan yang 

optimal untuk pertumbuhan jamur pada daerah tertentu. Metode ini tidak hanya 
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memakan waktu dan tenaga, tetapi juga berisiko tidak akurat, terutama jika 

dilakukan tanpa bantuan alat pengukur yang memadai. Selain itu, fluktuasi cuaca 

yang tidak dapat diprediksi, seperti perubahan suhu mendadak atau penurunan 

kelembapan udara secara tiba-tiba, sering kali menyebabkan kondisi lingkungan di 

dalam kumbung sulit dikendalikan dengan baik. Pemeliharaan jamur dengan suhu 

yang terlalu tinggi akan menyebabkan jamur kering dan mengkerut. Sementara 

suhu yang terlalu rendah juga akan menyebabkan jamur menjadi lebih lembap dan 

mudah rusak. Oleh karena itu menentukkan suhu dan kelembapan yang ideal adalah 

hal paling penting dalam budidaya jamur (Prastowo dkk., 2024). 

Sebagai upaya dalam peningkatan hasil produksi jamur, petani jamur perlu 

mengatasi permasalahan dalam proses budidaya jamur yaitu dalam menjaga suhu 

dan kelembapan yang optimal bagi pertumbuhan jamur. Maka perlu adanya 

teknologi tepat guna sebagai solusinya yaitu sistem penyiraman otomatis berbasis 

internet yang mampu mendeteksi kondisi suhu dan kelembapan pada kumbung 

jamur tiram sesuai dengan nilai pengaturan suhu dan kelembapan yang diatur sesuai 

dengan kebutuhan jamur sehingga dapat menghasilkan produk jamur tiram yang 

berkualitas. Pada penelitian ini sistem IoT yang digunakan berupa alat misting 

otomatis dengan komponen utama berupa aktuator controller, IoT data logger 

sensor microclimate (RH, Temp), microcontroller, konektivitas internet, dan server 

online berupa web. Penggunaan IoT pada tiga jenis jamur (tiram putih, tiram merah 

dan kuping) diterapkan sebagai upaya dalam meningkatkan dan memperbaiki 

kualitas produksi ketiga jenis jamur tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan alat pengatur suhu dan kelembapan otomatis 
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terhadap pertumbuhan dan hasil tiga jenis jamur (jamur tiram putih, jamur tiram 

merah dan jamur kuping) 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh interaksi antara pengontrol suhu dan kelembapan 

sistem otomatis dan manual terhadap pertumbuhan dan hasil tiga jenis jamur 

(tiram putih, tiram merah dan kuping)? 

2. Bagaimana efisiensi penggunaan IoT dan sistem manual terhadap 

pertumbuhan dan hasil tiga jenis jamur kayu (tiram putih, tiram merah dan 

kuping)? 

3. Bagaimana pengaruh penggunaan IoT terhadap nilai R/C rasio dari tiga jenis 

jamur kayu  (tiram putih, tiram merah dan kuping)? 

1.3. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara pengontrol suhu dan 

kelembapan sistem otomatis dan manual terhadap pertumbuhan dan hasil 

tiga jenis jamur (tiram putih, tiram merah dan kuping). 

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan IoT terhadap nilai R/C rasio dari 

tiga jenis jamur kayu  (tiram putih, tiram merah dan kuping).  

3. Untuk mengetahui efisiensi penggunaan IoT dan sistem manual terhadap 

pertumbuhan dan hasil tiga jenis jamur kayu (tiram putih, tiram merah dan 

kuping). 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga terdapat interaksi antara pengontrol suhu dan kelembapan sistem 

otomatis dan manual terhadap pertumbuhan dan hasil tiga jenis jamur (tiram 

putih, tiram merah dan kuping). 



4 
 

 
 

2. Diduga terdapat pengaruh penggunaan IoT terhadap nilai R/C rasio dari tiga 

jenis jamur kayu  (tiram putih, tiram merah dan kuping). 

3. Diduga terdapat efisiensi dalam penggunaan IoT dan sistem manual 

terhadap pertumbuhan dan hasil tiga jenis jamur kayu (tiram putih, tiram 

merah dan kuping). 
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BAB V 

PENUTUP 

1.1. Kesimpulan 

1. Terdapat interaksi antar perlakuan pada variabel pertumbuhan yaitu pada 

rata-rata pertumbuhan panjang miselium pada 7 HSI dengan perlakuan yang 

baik yaitu P2J1 dengan niali 4,11 cm, rata-rata waktu miselium memenuhi 

media perlakuan tercepat yaitu P2J1 dengan niali 38,06 HSI, rata-rata 

diameter tudung buah perlakuan terbaik  yaitu P2J3 nilai 6,08 cm. Pada uji t 

berpasangan terdapat  satu variabel yang nyata yaitu pada variabel waktu 

miselium memenuhi media. 

2. Penggunaan sistem otomatis berpengaruh terhadap nilai R/C Rasio >1 pada 

perlakuan J1 dan pada sistem manual terdapat 2 perlakuan yang memiliki  

nilai R/C rasio >1 yaitu pada perlakuan J1 dan J2.   

3. Efisiensi penggunaan IoT terhadap beberapa variabel yaitu didapatkan 

persentase efisiensi produksi pada maisng-masing jenis jamur yaitu pada 

jamur tiram putih sebesar 106%, jamur tiram merah sebesar 99% dan jamur 

kuping sebesar 157%, efisiensi ekonomi dengan persentase 41%  dan 

efisiensi waktu mendapat persentase 80%. 

1.2. Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya bisa dilakukan penelitian 

terhadap efisiensi alat IoT ini pada jangka panjang serta lebih diperhatikan 

Saran bagi petani untuk penggunaan IoT ini dapat diterapkan pada 

budidaya Jamur Tiram Putih karena pada penelitian ini perlakuan jenis 

jamur ini adalah perlakuan yang parameternya hampir semua nyata.  
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